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ABSTRAK 
Dedi Juliansyah : Pengaruh Inventory Turnover (ITO) dan Fixed Asset 

Turnover (FATO) Terhadap Net Profit Margin (NPM) pada 

Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2015 – 2024. 

 

Penelitian ini membahas pengaruh Inventory Turnover (ITO) dan Fixed 

Asset Turnover (FATO) terhadap Net Profit Margin (NPM) pada perusahaan sektor 

energi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2015–2024. 

Penelitian dilakukan pada PT Harum Energy Tbk, PT Medco Energi Internasional 

Tbk, dan PT Elnusa Tbk sebagai perusahaan sektor energi yang terdaftar di ISSI 

dan memiliki laporan keuangan lengkap selama periode penelitian. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Inventory Turnover 

(ITO) dan Fixed Asset Turnover (FATO) secara parsial maupun simultan terhadap 

Net Profit Margin (NPM). Penelitian ini dilaksanakan karena terdapat fenomena 

ketidaksesuaian antara rasio aktivitas dan profitabilitas pada perusahaan sektor 

energi, di mana peningkatan perputaran persediaan dan perputaran aset tetap tidak 

selalu diikuti oleh peningkatan laba bersih perusahaan. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan PT Harum Energy Tbk, PT Medco Energi Internasional 

Tbk, dan PT Elnusa Tbk periode 2015–2024. Teknik analisis data dilakukan 

menggunakan regresi data panel dengan bantuan aplikasi EViews melalui 

pengujian Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random 

Effect Model (REM), serta uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien 

determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Inventory Turnover 

(ITO) memiliki nilai t-statistic sebesar 0,531658 dengan nilai probabilitas sebesar 

0,5998 sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM). 

Fixed Asset Turnover (FATO) memiliki nilai t-statistic sebesar -0,281097 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,7810 sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Net Profit Margin (NPM). Secara simultan, Inventory Turnover (ITO) dan Fixed 

Asset Turnover (FATO) memiliki nilai F-statistic sebesar 0,187779 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,8296 sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap Net 

Profit Margin (NPM). Nilai Adjusted R-Squared sebesar -0,059472 menunjukkan 

bahwa variabel independen dalam penelitian ini belum mampu menjelaskan 

variabel dependen secara optimal. 
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